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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini yaitu jenis kuantitatif yaitu jenis penelitian 
yang berupa angka-angka dari perolehan data yang dikumpulkan dari Bank 
BRI Syariah KCP Pandaan untuk dianalisis kemudian diambil kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, karena didalam 
pelaksanaannya meliputi data, analisis dan menginterpretasikan tentang arti 
dan data yang telah diperoleh. Penelitian deskriptif meliputi pengumpulan 
data untuk diuji dalam hipotesis atau menjawab pertanyaan dari subjek 
penelitian. Tipe penelitian deskriptif ini meliputi pendapat atau penilaian 
sikap terhadap individu, organisasi, ataupun prosedur tertentu, contohnya 
seperti survei pasar. Data deskriptif umumnya dikumpulkan melalui daftar 
pertanyaan-pertanyaan dalam survei, wawancara dan observasi.
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B. Objek Penelitian 
Penelitian ini mengenai pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
perkembangan usaha mikro. Penelitian ini dilakukan pada Bank Rakyat 
Indonesia Syariah (BRIS) Kantor Cabang Pembantu Pandaan. Adapun alasan 
memilih lokasi penelitian di BRI Syariah ini adalah karena Bank Rakyat 
Indonesia Syariah (BRIS) Kantor Cabang Pembantu Pandaan sudah memiliki 
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cukup banyak nasabah yang pastinya akan memberikan kepercayaan pula 
pada nasabah. Disamping itu salah satu produk Bank Rakyat Indonesia 
Syariah (BRIS) Kantor Cabang Pembantu Pandaan merupakan produk 
pembiayaan usaha yang diperuntukkan bagi masyarakat menengah yang 
memiliki usaha mikro untuk dijadikan tambahan modal seperti masyarakat 
yang memiliki usaha sembako, pakaian, pedagang pasar, masyarakat yang 
memiliki toko, bengkel dan lain sebaginya. 
 
C. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber asli atau 
diperoleh secara langsung dari nasabah untuk mendapatkan data yang 
diperlukan. Adapun penelitian ini menggunakan metode kuesioner. 
Dalam menentukan isi penelitian, peneliti dapat menggunakan 
beberapa teknik, sesuai materi yang akan diamati. Pada penelitian ini, 
menggunakan teknik skala rating (rating scala).
30
 Penggunaan skala rating 
(rating scala) dalam pengamatan sebagai instrumen mengharuskan pengamat 
menetapkan subjek pada katagori dengan memberi nomor atau angka pada 
katagori-katagori tersebut. Penggunaan skala rating sangat memudahkan, 
namun validitasnya relatif jauh berkurang bila dibandingkan dengan 
penggunaan teknik katagori. Skala rating yang digunakan dibuat dengan 
menggunakan skala likert. 
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Tabel 3.1 
Tabel Skala Likert 
 
Rating Katagori 
5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Netral 
2 Kurang Setuju 
1 Tidak Setuju 
 
Teknik pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuesioner. Data tersebut diambil langsung dari nasabah Bank 
Rakyat Indonesia Syariah KCP Kota Pandaan yang menggunakan produk 
pembiayaan murabahah. 
 
D. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah dari Bank Rakyat 
Indonesia Syariah Kantor Cabang Pembantu Pandaan yang mengambil 
pembiaayaan murabahah untuk usahanya dan jumlah populasi tersebut adalah 
104 nasabah.  
Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini maka digunakan 
rumus Slovin sebagai berikut:
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Dimana:  
n : Jumlah sampel yang dicari 
N : Jumlah populasi 
d : Nilai presisi (ditentukan dalam contoh ini sebesar 90% atau   = 0,1 
Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh sampel: 
               n = 
   
   (   )   
 
   
    
  50,98 
Dengan demikian, maka dari jumlah populasi 104 diperoleh ukuran 
sampel sebesar 50,98 atau 51 sampel penelitian. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah nonprobability sampling. Pemilihan unit sampel pada metode ini 
didasari pada pertimbangan atau penilaian subjektif peneliti dan tidak ada 
penggunaan teori probabilitas. Sebab, setiap unsur dalam populasi tidak 
memiliki peluang atau kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel 
penelitian.  
Jenis nonprobability sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu, metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu atau menyeleksi responden 
terlebih dahulu oleh peneliti berdasarkan kriteria-kriteria khusus yang 
dimiliki oleh sampel tersebut, yang dilihat mempunyai keterikatan erat 
dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang telah diketahui sebelumnya.
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Adapun kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel tersebut adalah: 
1) Nasabah yang tercatat sebagai nasabah aktif di Bank BRI Syariah KCP 
Pandaan. 
2) Nasabah yang melakukan pembiayaan produktif di Bank BRI Syariah 
KCP Pandaan. 
3) Pembiayaan murabahah yang dilakukan nasabah maksimal tiga tahun. 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional yang dimaksud untuk menjelaskan makna-makna 
variabel yang diteliti. Definisi operasional adalah suatu definisi yang 
diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti 
atau menspesifikasi kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang 
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut.
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Variabel Penelitian 
1. Perkembangan Usaha Mikro  (Y) 
Tolok ukur ataupun indikator tingkat keberhasilan dan 
perkembangan usaha mikro dapat dilihat dari peningkatan pendapatan 
usaha sebagai pengukuran perkembangan usaha. 
Menurut Ahmad Sofwani dan Darsono (2008), dampak 
pemberian pembiayaan bagi pengusaha kecil dapat mendukung 
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perkembangan usahanya, dengan meningkatkan produksi nyata yang 
akan meningkatkan kapasitas produksi dan pendapatannya.
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2. Pembiayaan Murabahah (X) 
Indikator dari pembiayaan ini yaitu pembiayaan produktif, yang 
didalamnya terdapat pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi. 
Menurut Syafi’i Antonio, pembiayaan produktif dari sifat 
penggunaannya dapat dibagi menjadi dua yaitu pembiayaan untuk modal 
kerja dan pembiayaan untuk investasi.
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F. Teknik Analisis Data 
1.  Uji Instrumen 
Ada banyak instrumen pengukuran data yang baik hanya dapat diperoleh 
bila instrumennya juga baik. Instrumen dikatakan baik kalau valid dan 
reliabel.  
Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesasihan suatu instrumen. Suatu instrumen dianggap valid apabila, 
mampu mengukur apa yang diinginkan, Dengan kata lain, mampu 
memperoleh data yang tepat dari variabel yang diteliti. Uji ini dilakukan 
untuk memperoleh r hitungan dengan menggunakan rumus korelasi 
Product-moment berikut ini:
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Dimana:  
r = koefislon korelasi 
X = item 
Y = total variabel 
n = banyaknya sample 
Setelah nilai r (disebut dengan r hitung) diperoleh, maka selanjutnya 
membandingkan antara hasil r perhitungan dengan nilai r yang terdapat 
dalam tabel nilai kritis r (α = 0,05). Jika r perhitungan lebih besar dari 
nilai r dalam tabel nilai krisis maka pertanyaan tersebut dapat dikatakan 
valid.
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Uji Reliabilitas 
Reliabitas adalah tingkat keandalan kuesioner. Kuesioner yang reliabel 
adalah kuesioner yang apabila dicobakan secara berulang-ulang kepada 
kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama. Asumsinya, 
tidak terdapat perubahan psikologis pada responden. 
Untuk menguji tingkat reliabilitas, dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha Cronbach berikut:
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Dimana:  
r11 = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir pertanyaan 
∑  
  = jumlah varians butir 
  
  = varians total 
Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0.05, artinya instrumen 
dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis (uji dua 
sisi) product moment.
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2.  Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah sebagai berikut: “Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan 
pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat 
digunakan”.40 
Dasar pengambilan untuk uji normalitas data adalah: 
a) Jika data menyebar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau 
grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
4.  Analisis Regresi Sederhana 
Analisis ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen, serta untuk menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan dalam regresi sederhana berikut: 
Y =  a + bX + e 
Dimana: 
Y    = Variabel Perkembangan Usaha Mikro 
X    = Variabel Pembiayaan Murabahah 
a    = Konstanta 
e    = Kesalahan pengganggu 
 
5.  Analisis Korelasi (r) dan Determinasi (R
2
) 
Analisa korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Sedangkan untuk 
dapat mengetahui seberapa besar variabel independen (X) mempengaruhi 
variabel dependen (Y) digunakan analisa determinasi (R
2
). 
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6.  Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini, 
digunakan alat analisis Uji-t, yang dimaksudkan untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y) secara matematis sebagai berikut:
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 Dimana:  
 bi    = koefisien regresi 
 Sbi  = standar error koefisien regresi. 
 Keterangan: 
Apabila dari hasil kelihatan bahwa nilai signifikansi t-hitung lebih besar 
dari t-tabel atau ditulis t-hitung > t-tabel  maka hipotesis dinyatakan 
signifikan, yang berarti menerima Ha dan menolak Ho. Begitu pula 
sebaliknya manakala signifikansi t-hitung lebih kecil dari t-tabel t-hitung 
< t-tabel  maka hipotesis Ha ditolak dan menerima Ho. 
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